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MOTTO 
 
 
 
 
 
“Aku tidak menciptakan Jin dan Manusia selain untuk beribadah kepada-Ku” 
(Q.S Az Zariyat : 56) 
 
 
 
“Dan (ingatlah), tatkala Tuhanmu memaklumkan :"Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menambahkan (nikmat) kepadamu, tetapi jika  kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”  
(Q.S Ibrahim : 7) 
 
 
"….Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku." 
 
(Q.S Taha : 25) 
 
 
 
“Jika salah seorang di antara kalian melihat orang yang memiliki kelebihan harta 
dan bentuk (rupa) , maka lihatlah kepada orang yang berada di bawahnya.” 
 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
 
 
“Salah satu ciri-ciri manusia adalah memiliki kecenderungan untuk menjadi 
lebih baik” 
 
“Pengusaha adalah dia yang berusaha” 
 
(Pengemis Hujan) 
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ABSTRACT 
 
 
The performance of a Public Accountant has an essential value for the 
sustainability of the economy. Public accountants work to check the feasibility of 
a company's financial statements. Good financial statements indicate good 
corporate activity. If the company's financial activities and reporting are good, it 
will indirectly be able to increase investment interest and people's trust in 
investing their funds and thereby improving the economy.  
The data used in this study are primary data in the form of research 
questionnaires that represent indicators of the research variable. The selection of 
samples using the convenience sampling method. Questionnaires was distributed 
to 47 public accountants in 8 Public Accounting Firms (KAP) in Central Java 
which included the City of Semarang and the City of Surakarta. Dependent 
variable in this study is the performance of public accountants while for the 
independent variables are Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Spiritual 
Intelligence, and Time Budget Pressure. 
 
The results showed that motivation had a significant influence on the 
performance of KAP public accountants in Central Java. Whereas, Spiritual 
Intelligence and Time Budget Pressure have no influence on the performance of 
Public Accountants. 
 
Keywords: Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Spiritual Intelligence, Time  
Budget Pressure and Performance of Public Accountants 
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ABSTRAK 
 
 
Kinerja dari Akuntan Publik memilki nilai esensi bagi keberlangsungan 
perekonomian. Akuntan publik bekerja untuk memeriksa kelayakan sebuah 
laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang baik mengindikasikan 
aktivitas perusahaan yang baik pula. Apabila aktivitas dan pelaporan keuangan 
perusahaan baik, maka akan secara tidak langsung dapat meningkatkan minat 
investasi dan kepercayaan masyarakat untuk menanamkan dananya dan dengan 
demikian meningkatkan perekonomian.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa 
kuesioner penelitian yang merepresentasikan indikator dari variabel penelitian. 
Pemilihan sampel menggunakan metode convinience sampling. Kuesioner 
dibagikan pada 47 akuntan publik dala 8 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa 
Tengah yang meliputi Kota Semarang dan Kota Surakarta. Variabel Dependen 
dalam penelitian ini adalah kinerja akuntan publik sedangkan untuk variabel 
independennya adalah Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Kecerdasan 
Spiritual, dan Tekanan Anggaran Waktu. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja akuntan publik KAP di Jawa Tengah. Sedangkan , 
Kecerdasan Spiritual dan Tekanan Anggaran Waktu tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja Akuntan Publik. 
 
                          Kata Kunci : Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Kecerdasan Spiritual, 
Tekanan Anggaran waktu dan Kinerja Akuntan Publik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan perusahaan akan pengauditan laporan keuangan perusahaan 
menunjukkan pentingnya peran auditor atau akuntan publik dalam dunia 
perekonomian (Sitio & Anisyukirllha, 2014). Hal ini secara tidak langsung menjadi 
sebuah tuntutan bagi akuntan publik (KAP) untuk meningkatkan kinerjanya dalam 
melakukan penaguditan. Dengan peningkatan kinerja dari akuntan publik akan 
secara tidak langsung dapat menumbuhkan perekonomian yang baik. 
Dalam melaksanakan tugasnya untuk menghasilkan kinerja yang 
baik,seorang akuntan publik akan dipengaruhi oleh beberapa faktor (Agustina, 
2009). Menurut Gibson (1996) pekerjaan seseorang akan dipengaruhi beberapa 
faktor. Faktor yang berpengaruh bisa jadi faktor internal dan faktor lingkungan. 
Faktor internal bisa berupa keinginan dari individu, motivasi dan kemampuan. 
Sedangkan faktor lingkungan terdiri dari lingkungan kerja, hubungan dengan rekan 
kerja, dan pekerjaan itu sendiri.  
Kinerja akuntan publik  adalah hasil kerja yang dapat dibandingkan dan 
dapat diukur kualitasnya. Kinerja akuntan publik lebih lanjut didefinisikan sebagai 
hasil evaluasi dari seorang akuntan publik (Trianingsih, 2007). Dari pengertian 
tersebut dapat diartikan bahwa kinerja sendiri berbeda dengan kerja. Dimana dalam 
hal ini kerja seseorang individu adalah proses orang tersebut dalam melakukan 
pekerjaannya, sedangkan kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan 
yang dapat dinilai dan diukur baik atau tidaknya. Pada beberapa penelitian, 
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kinerjaakuntan publik adalah sama dengan kinerja pada seorang individu atau 
pekerja kantor lainnya.  
Penilaian kinerja akuntan publik mencakup penilaian kuantitas kerja, 
kualitas kerja dan ketepatan waktu Fanani et  al (2008). Dengan mengatahui bahwa 
kinerja akuntan publik yang paling utama adalah membuat laporan audit atas 
laporan keuangan perusahaan, maka penilaian kinerja akuntan publik juga dapat 
dilihat dari sisi kualitas hasil pengauditan laporan keuangan.  
Banyak faktor yang berpengaruh pada kinerja akuntan publik. Faktor yang 
mempengaruhi kinerja akuntan publik salah satunya adalah motivasi. Motivasi 
merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu (Nawawi, 2003). Motivasi adalah 
sesuatu yang menjadi motif seseorang dalam bertindak atau mempetahankan 
sesuatu (Hasibuan, 2007).  Motivasi dibedakan atas motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari diri, contoh dari 
motivasi intrinsik adalah efikasi dari, rasa tanggungjawab dan keinginan 
berprestasi. sedangkan motivasi ektrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar 
individu, contoh dari motivasi ekstrinsik adalah gaji yang diterima, tekanan 
akuntanblitas dan rekan kerja.  
Motivasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja seorang 
(Windi dan Gunasti, 2012). Motivasi memiliki pengaruh yang positif signifikan 
pada kinerja akuntan publik. Hal ini dibuktikan dengan temuan dari penelitian 
Panjaitan & Jatmiko (2014), Dwilita (2010). Sedangkan untuk pengaruh motivasi 
dalam bentuk intrinsik dan ekstrinsik diteliti oleh Maulana, Hamid, & Mayoan 
(2015) dan Iskandar, Sari, Mohd-Sanusi, & Anugerah (2012) dengan hasilnya 
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masing-masing berpengaruh signifikan. Sedangkan dalam penelitian (Azhar L, 
2013) menemukan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan pada kinerja 
akuntan publik.  
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang akan membuat individu 
mengembangkan dirinya melalui nilai-nilai positif yang dimiliki. Ciri utama dari 
kecerdasan spiritual adalah seorang individu mampu menggunakan segala 
kemampuannya untuk meningkatkan penilaian nilai dan makna, Yanti (2012). 
Seseorang dengan kecerdasan spiritual yang akan memiliki asumsi bahwa kinerja 
yang baik memiliki arti dan nilai yang positif. Dengan pemahaman yang demikian, 
orang tersebut akan senantiasa berusaha untuk menghasilkan kinerja yang baik.  
Kecerdasan spiritual memiliki pengaruh pada kinerja dalam hal ini kinerja 
akuntan publik. Hasil penelitian mengenai pengaruh kecerdasan spiritual terhadap 
kinerja akuntan publik masih beragam. Choiriah (2013) menemukan bahwa 
kecerdasan spiritual memiliki pengaruh yang signifikan pada kinerja akuntan publik 
di KAP Padang dan Pekanbaru.Temuan ini didukung oleh Apriyanti (2010). 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Pande (2013) menemukan bahwa kecerdasan 
spiritual tidak memiliki pengaruh pada kinerja. 
Tekanan anggaran waktu berlaku pada objek pekerjaan yang menetapkan 
durasi waktu tertentu untuk menyelesaikan pekerjaan. Tekanan anggaran waktu 
pada akuntan publik adalah tekanan yang diterima oleh seorang akuntan publik atau 
auditor berkaitan dengan durasi waktu penyelesaian audit yang dilaksanakan 
Dezoort, (1998); Soobaroyen and Chengabroyen, (2005). Seorang akuntan publik 
4 
 
 
 
atau auditor akan diberi sejumlah waktu untuk dapat memeriksa sebuah laporan 
keungan hingga mengeluarkan opini dan menerbitkan laporan auditnya.  
Tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh pada kinerja individu dalam 
hal ini adalah akuntan publik. Hasil dari penelitian berkaitan pengaruh tekanan 
anggaran waktu pada kinerja akuntan publik beragam. Lautania (2011) menyatakan 
terdapat pengaruh negatif signifikan tekanan anggaran waktu terhadap kinerja 
akuntan publik. Sedangkan penelitian Rizal & Liyundira (2016)  dan Rosari & 
Rahayu (2015) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara tekanan anggaran 
waktu dan kinerja akuntan publik. 
Adanya research gap mengenai pengaruh motivasi, kecerdasan spiritual,   
dan tekanan anggaran waktu pada kinerja akuntan publik menjadi ketertarikan 
dalam penelitian ini. Inkonsistensi temuan dalam penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa penelitian sejenis masih perlu dikembangkan lagi. Dari latar 
belakang yang disampaikan, penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh 
motivasi, kecerdasan spiritual,   dan tekanan anggaran waktu terhadap kinerja 
akuntan publik KAP di Jawa Tengah.  
 
1.2. Idetifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah  masih terdapat perbedaan 
hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, 
kecerdasan spiritual,   dan tekanan anggaran waktu terhadap kinerja akuntan publik. 
Banyak penelitian yang meneliti  variabel yang berpengaruh terhadap kinerja 
akuntan publik namun variabel seperti tekanan anggaran waktu dan Kecerdasan 
Spiritual masih perlu dikaji lagi. 
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1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya meneliti pengaruh 
Motivasi, Kecerdasan Spiritual,   dan Tekanan Anggaran Waktu pada kinerja 
akuntan publik di KAP Jawa Tengah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh pada kinerja Akuntan Publik? 
2. Apakah motivasi ekstrinsik berpengaruh pada kinerja Akuntan Publik? 
3. Apakah kecerdasan kpiritual berpengaruh pada kinerja Akuntan Publik? 
4. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh pada kinerja Akuntan 
Publik? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah ;  
1. Menguji secara empiris pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap 
kinerja akuntan di KAP di Jawa Tengah 
2. Menguji secara empiris pengaruh kecerdasan Spiritual terhadap kinerja 
akuntan di KAP di Jawa Tengah 
3. Menguji secara empiris pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kinerja 
akuntan di KAP di Jawa Tengah  
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1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan peneliti selanjutnya 
berkaitan faktor-faktor  yang mempengaruhi kinerja akuntan publik. 
2. Bagi KAP 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi untuk KAP sebagai 
landasan dalam evaluasi kinerja akuntan publik. 
3. Bagi Akademisi 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan wawasan berkaitan dengan 
pengaruh dari faktor-faktor Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, 
Kecerdasan Spiritual,   dan Tekanan Anggaran Waktu pada kinerja akuntan 
publik di KAP. Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan 
untuk penelitian sejenis selanjutnya 
 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk  lebih mudah dalam memahami alur peneltian dan isi skripsi, 
pembahasan dan penyusunan dilakukan secara sistematik dan komprehensif yang 
meliputi : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan perihal penjabaran umum mengenai skripsi dan penelitian 
yang dilakuakan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penyusunan skripsi.  
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan penjabaran variabel yang digunakan berdasarkan pada 
teori yang ada, penyusunan hipotesis, dan juga teori dan literatur penelitain 
terdahulu yang berkaitan dan mendukung penelitian yang ini.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan mengenai sampel data dan populasi penelitian, teknik 
pengumpulan sampel, definisi operasional variabel, dan teknik analisis yang 
dugunakan dalam penelitian.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan pengolahan data penelitian dengan menggunakan teknik 
analisis yang telah ditentukan. Hasil pengolahan data kemudian di bahas secara 
mendalam. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari pengolahan data dan pembahasan yang 
dilakukan di bab sebelumnya. Kesimpulan disertai keterbatasan dan harapan untuk 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Kinerja (Perfomance) 
Kinerja secara epistimologi dapat diartikan sebagai prestasi kerja 
(performance).  Wibowo (2007) menyatakan pengertian performance kerap 
didefinisikan sebagai kinerja, hasil kerja atau pretasi kerja. Kinerja lebih lanjut 
memiliki definisi yang lebih luas, tidak sebatas menyatakan sebagai hasil kerja, 
tetapi juga bagaimana seorang individu melakukan  proses kerja. Kinerja berbicara 
tentang melakukan sebuah pekerjaan dan penilaian hasil  yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut.  
Mangkunegara (2005:67) menyatakan bahwa kinerja berasal dari kata  job 
perfomance atau actual perfomance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 
berhasil dicapai) yaitu hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang 
dicapai individu dengan porsi tanggungjawab yang dibebankan padanya. Kinerja 
disini tidak sama dengan “pekerjaan” dan “kerja” melainkan penilaian dari 
pekerjaan dan kerja itu sendiri.  
Kinerja dipecahkan lagi menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja 
organisasi. Kinerja individu adalah penilaian kualitas dan kuantitas hasil kerja yang 
dilakukan satu orang saja. Sedangkan kinerja organisasi adalah penilaian kerja 
secara kualitas maupun kuantitas berdasarkan pencapaian kerja secara kolektif atau 
kelompok (Mangkunegara, 2005:15). Gibson et al (1996:95) berpendapat bahwa 
kinerja karyawan dapat digunakan untuk membandingkan hasil kerja seorang 
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karyawan dengan tanggungjawab yang diberikan oleh lembaga dalam kurun waktu 
tertentu untuk melakukan penilaian prestasi kerja.  
 
2.1.2. Kinerja Akuntan Publik 
Kinerja akuntan secara sederhana adalah hasil kerja yang diperoleh seorang 
akuntan dalam menjalankan tugasnya. Akuntan dalam konteks penelitian ini adalah 
akuntan yang ada dan bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP). Sehingga 
akuntan yang dimaksud adalah akuntan publik. Pekerjaan utama dari seorang 
akuntan publik adalah memeriksa secara obyektif laporan keuangan suatu 
perusahaan untuk kemudian diambil kesimpulan apakah laporan keuangan 
perusahaan tersebut wajar dan sesuai dengan ketentuan akuntansi yang berlaku 
umum (Mulyadi, 1988). Kalbers & Forgaty (1995) menyatakan bahwa kinerja 
akuntan publik atau auditor sebagai evaluasi dari pekerjaan yang dicapai oleh 
auditor, bawahannya, atasannya dan rekan kerja nya.  
Kinerja akuntan publik berbicara mengenai proses seorang akuntan publik 
atau auditor dalam menjalnkan fungsi dan kewajibannya dalam memeriksa sebuah 
laporan keuangan dan menghasilkan opini audit dalam durasi waktu tertentu. Tidak 
hanya dalam proses, sebagai sesuatu yang dapat dinilai kualitasnya, kinerja akuntan 
publik juga terdefinisi dari hasil kerja akuntan publik yang dapat diperbandingkan. 
Hasil kerja dari akuntan publik sendiri berupa prestasi kerja dan kualitas laporan 
audit. 
Sedangkan kinerja sebagai hasil kerja didfefinisikan sebagai hasil kerja dari 
akuntan publik  (auditor) dalam melaksanakan penugasan pemeriksaan Laporan 
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Keuangan Perusahaan sesuai dengan ketentuan tertentu dengan penilaian apakah 
laporan keuangan tersebut wajar atau tidak (Trianingsih, 2007). 
Dari definisi kinerja dan kinerja akuntan publik diatas, poin penting dari 
suatu kinerja adalah proses kerja dan penilaian hasil kerja. Kinerja diukur dari 
kuantitas dan kualitas. Sedangkan kinerja akuntan publik sendiri adalah hasil 
pencapaian kerja mereka dalam melakukan audit atas laporan keuangan 
perusahaan. 
 
2.1.3. Penilaian Kinerja 
Fanani et al (2008) pencapaian kinerja auditor yang baik memenuhi kriteria-
kriteria tertentu , kriteria tersebut adalah :  
1. Kualitas Kerja, adalah baik buruknya hasil pekerjaan yang telah dilakukan 
akuntan publik. 
2. Kuantitas, adalah banyaknya jumlah hasil kerja yang dihasilkan oleh 
akuntan publik yang diselesaikan berdasarkan penentuan target. 
3. Ketepatan Waktu, adalah keakuratan penyelasaian pekerjaan akuntan publik 
dalam durasi atau masa yang telah ditentukan. 
 
2.1.4. Motivasi Intrinsik 
Motivasi adalah sesuatu yang dapat menjadikan seseorang melakukan 
sesuatu Armstrong (1994). Tampubolon (2004) menyatakan lebih jauh tentang 
motivasi, menurutnya motivasi adalah sebuah dorongan mental sesorang atau 
sekelompok orang dalam menghadapi suatu kejadian atau peristiwa untuk 
kemudian meningkatkan produktivitas.  
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Dari beberapa definisi tersebut, motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 
dari dalam seseorang individu atau kelompok yang mendorong mereka untuk 
melakukan sesuatu hal untuk mememenuhi kebutuhan mereka dan juga untuk 
meningkatkan produktivitas. Motivasi muncul karena adanya keinginan dari 
seorang individu untuk mencapai tujuan tertentu atau mempertahankan prestasi 
tertentu. Motivasi yang dikaji dalam penelitian ini adalah dorongan pada akuntan 
publik dalam konteks kinerja akuntan publik di Kantor Akuntan Publik (KAP). 
Motivasi Intrinsik adalah dorongan untuk melakukan atau mempertahankan 
sesuatu karena keinginan individu itu sendiri. Hasibuan (2007) menyatakan faktor-
faktor yang termasuk dalam kelompok motivasi intrinsik ini adalah : 
Tanggungjawab, Penghargaan, Pekerjaan itu sendiri dan Pengembangan diri 
(efikasi diri). Indikator untuk penilaian motivasi intrinsik antara lain : prestasi, 
penghargaan, tanggungjawab, dan efikasi diri. 
 
2.1.5. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berlawanan dengan motivasi 
intrinsik. Motivasi ektrinsik yaitu motivasi yang muncul karena adanya faktor-
faktor diluar individu. Motivasi ekstrinsik dapat menimbulkan dorongan semangat 
untuk memperoleh sesuatu atau karena iming-iming sesuatu Siagian (2004). Yang 
termasuk dalam kelompok motivasi ekstrinsik adalah : kompensasi (gaji), kebijakan 
dari lembaga, hubungan kerja (rekan kerja), lingkungan kerja dan supervisi.  
Motivasi baik intrinsik atau ekstrinsik memilki pengaruh pada kehidupan 
seorang individu. Dengan adanya motivasi, seseorang akan memiliki tujuan dan 
dorongan hidup. Begitu juga dalam perihal aktivitas kerja. Seseorang yang 
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memiliki motivasi yang tinggi tentu akan meningkatkan segal kemampuan dan 
upayanya untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik. Sedangkan seseorang dengan 
motivasi yang rendah akan selalu tampak kurang bersemangat dalam melakukan 
pekerjaannya. 
Pengukuran variabel motivasi didasarkan pada penelitian Maulana et al., 
(2015) dengan menggunakan bagian dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik sebagai 
indikator penilaian. Indikator ntuk motivasi ekstrinsik adalah : gaji, status, kondisi 
kerja dan supervisi.  
 
2.1.6. Kecerdasan Spiritual  
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang akan membuat individu 
mengembangkan dirinya melalui nilai-nilai positif yang dimiliki. Ciri utama dari 
kecerdasan spiritual adalah seorang individu mampu menggunakan segala kemampuannya 
untuk meningkatkan penilaian nilai dan makna, Imelda Yanti (2012). Kecerdasan Spiritual 
atau Spiritual Quotient (SQ) adalah kecerdasan individu yang digunakan untuk 
menyelesaikan persoalan nilai, kecerdasan yang membimbing untuk membedakan hal yang 
lebih bermanfaat dan luas, kecerdasan yang menilai mengenai bermakna atau tidaknya 
jalan hidup seseorang (Zohar & Marshall Spiritual Intellegence 2000). 
. Kecerdasan spiritual bekerja berdampingan dengan Kecerdasan Intelektual 
(IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ). Kecerdasan Spiritual disini berfungsi 
sebagai dasar dan landasan untuk IQ dan EQ bekerja. bahkan bisa dikatakan 
kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan tertinggi yang dimiliki manusia karena 
menekankan pada moral, kemampuan adaptasi, cinta dan kesetaraan Zohar dan 
Marshall (2000:4).  
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Seseorang dengan kecerdasan spiritual yang akan memiliki asumsi bahwa 
kinerja yang baik memiliki arti dan nilai yang positif. Dengan adanya pemikiran 
positif yang bersumber dari kecerdasan spiritual akan mempermudah untuk 
memberikan jalan bagi kecerdasan Emosional (EQ) yang kemudian juga lebih 
mempermudah memunculkan pemikiran yang jernih dari Kecerdasan Intelektual 
(IQ). Dengan pemahaman yang demikian, orang tersebut akan senantiasa berusaha 
untuk menghasilkan kinerja yang baik.  
Seseorang dengan kecerdasan spiritual yang baik dikatakan akan memilki 
Kecerdasan Emosional dan kecerdasan Intelektual yang baik pula. Dalam bekerja 
atau menghasilkan kinerja, akuntan publik dituntut maksimal dalam mendayakan 
kemampuan dan usaha mereka agar memperoleh hasil terbaik dalam kinerjanya. 
Untuk mencapainya, diperlukan tingkat kompetensi dan pengetahuan yang 
memadai dari kecerdasan intelektual yang baik. Kecerdasan intelektual yang baik 
dihasilkan oleh emosi yang stabil yang merupakan tugas dari kecerdasan emosional. 
Dan emosi yang stabil dapat diperoleh dari pemikiran mendalam mengenai nilai 
baik dan buruk serta religiutas dari kecerdasan spirtual. 
Pengukuran atau indikator dari kecerdasan spiritual seseorang dapat dinilai 
dari beberapa aspek penilaian, diantaranya (Zohar & Marshall Spiritual 
Intellegence 2000) : 
1. Kemampuan untuk bersikap fleksibel 
2. Memiliki tingkat kesadaran diri tinggi 
3. Kemampuan untuk menghadapi dan memamfaatkan penderitaan 
4. Mampu menghadapi dan melewati rasa sakit 
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5. Mampu menghindari kerugian yang tidak perlu 
6. Cenderung  berpandangan holistik (religius) 
7. Cenderung memberikan pertanyaan mendasar ‘Bagaimana’ dan ‘Mengapa’ 
8. Memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi 
 
 
2.1.7. Tekanan Anggaran Waktu 
Tekanan anggaran waktu atau time budget pressure adalah kondisi akuntan 
publik atau auditor mendapat tekanan dari tempatnya bekerja untuk menyelesaikan 
pekerjaan yang diberikan dalam waktu yang sudah ditentukan (Rizal & Liyundira, 
2016). Tekanan anggaran waktu akan selalu berlaku pada pekerjaan dengan batasan 
waktu tertentu dalam penyelesaianya. Tekanan anggaran waktu menuntut seorang 
individu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya dalam sejumlah waktu tertentu 
yang diberikan. Apabila dalam waktu tersebut pekerjaan belum dapat terselesaikan 
maka dianggap tidak menyelesaikan pekerjaan. 
Tekanan anggaran waktu dibedakan menjadi dua yaitu tekanan anggaran 
waktu dan tekanan batasan waktu, (Yuliana, 2009). Tekanan anggaran waktu adalah 
sejumlah waktu yang diberikan untuk suatu pekerjaan harus diselesaikan sedangkan 
tekanan batasan waktu adalah batasan waktu bertanggal pekerjaan harus sudah 
selesai. 
Dalam melaksanakan pekerjaannya, seorang akuntan publik atau auditor 
tidak sebebasnya untuk menyelesaikan pekerjaannya. Terdapat batasan waktu 
dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. Tuntutan untuk menyelesaikan pekerjaan 
mengaudit dalam hal ini akan sangat berpengaruh dalam kinerja seorang akuntan 
publik. Tekanan anggaran waktu pada akuntan publik dapat diukur dengan 
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dioperasionalisasikan mengukur seberapa sering seorang akuntan publik merasakan 
tekanan yang ditimbulkan karena anggaran waktu yang disediakan dalam 
pelaksanaan program audit tertentu (Sukartha, 2015). Operasionalisasi tekanan 
anggaran waktu berdasar pada (Hutabarat, 2012) : 
1. Keketatan Anggaran Waktu 
2.  Ketercapaian Anggaran Waktu 
 
 
2.2. Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian pertama meneliti mengenai dampak motivasi dan pengaruhnya 
terhadap kinerja akuntan publik berasal dari penelitian (Iskandar et al., 2012). 
Dalam penelitiannya meneliti mengenai pentingnya motivasi dan pengaruhnya 
terhadap kualitas penilaian audit akuntan publik. Penilaian audit sendiri 
dipengaruhi oleh adanya usaha dalam meningkatkan kinerja seorang auditor atau 
akuntan publik. Dan usaha tersebut kemudian dipengaruhi oleh motivasi.  
Penelitian ini menjabarkan motivasi sebagai motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik diwakilkan oleh variabel efikasi diri sedangkan 
motivasi ekstrinsik menggunakan tekanan akuntabilitas. Selain keduanya, 
penelitian ini juga menggunakan usaha atau effort atau usaha sebagai variabel 
mediasi dari variabel independennya. Penelitian ini menggunakan objek penelitian 
akuntan publik yang berkerja pada kantor akuntan publik di Kota Padang Sumatera 
Selatan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik yang diwakili 
oleh efikasi diri dan motivasi ekstrinsik yang diwakili oleh tekanan akuntabilitas 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja akuntan publik dalam 
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melakukan penilaian audit. Selain itu, effort atau usaha juga dibuktikan memediasi 
pengaruh dari efikasi diri dan tekanan akuntabilitas terhadap kinerja akuntan publik. 
Sehingga motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik dapat meningkatkan usaha 
untuk meningkatkan kinerja yang kemudian dapat meningkatkan penilaian kualitas 
penilaian audit auditor. 
Penelitian selanjutnya berasal dari Panjaitan & Jatmiko (2014). Seperti 
penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan kinerja akuntan publik sebagai 
variabel terikatnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Stress, Motivasi dan 
rekan kerja. Penelitian ini meggunakan akuntan publik yang berkerja di KAP di 
Jakarta sebagai sampel penelitiannya. Hasil penelitian inin menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan dari Stress dan motivasi terhadap kinerja akuntan publik di 
KAP di Jakarta. Selain motivasi dalam penelitian ini juga menemukan bahwa rekan 
kerja tidak memiliki pengaruh signifikan pada kinerja akuntan publik. 
Penelitian selanjutnya adalah penelitian dari Dwilita (2010). Dalam 
penelitian ini meneliti variabel motivasi, stres dan rekan kerja terhadap kinerja 
akuntan publik KAP di Kota Medan. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa 
ketiga variabel independen yaitu motivasi, stres dan rekan kerja memiliki pengaruh 
pada kinerja akuntan publik KAP di Kota Medan. Saran dari penelitian ini sendiri 
merepresentasikan kekurangan penelitian tersebut yaitu kurang meluasnya variabel 
penelitian terutama dalam variabel motivasinya. Dalam penelitian ini variabel rekan 
kerja memiliki pengaruh yang signifikan pada kinerja akuntan publik.  
Penelitian berikutnya adalah penelitian dari Azhar  (2013). Penelitian ini 
sama halnya dengan peneletian sebelumnya yaitu meneliti pengaruh variabel pada 
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kinerja akuntan publik. Variabel pengaruh yang diujikan dalam penelitian ini adalah 
konflik peran, ketidakjelasan peran, kesan ketidakpastian lingkungan, locus of 
control dan motivasi kerja. Penelitian ini meneliti kinerja akuntan publik KAP di 
Pekanbaru, Padang, dan Batam. 
Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh motivasi pada kinerja 
selanjutnya adalah penelitian dari Fakhrian Harza, Djumhur Hamid, dan Yuniadi 
Maoyan (2015). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah motivasi 
intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan komitmen organisasi. Variabel motivasi didalam 
penelitian ini sudah dikelompokkan sebagai motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
Indikator dari motivasi intrinsik adalah tanggungjawab, penghargaan, pekerjaan itu 
sendiri, dan pengembangan. Sedangkan variabel motivasi ekstrinsik memiliki 
indikator gaji, kebijakan, hubungan kerja, lingkungan kerja, dan supervise. Hasil 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan esktrinsik serta 
komitmen organisasi memiliki pengaruh positif signifikan pada kinerja. 
Choiriah (2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh kecerdasan 
emosional, kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual dan etika profesi pada 
kinerja akuntan publik KAP di Padang dan Pekanbaru. Hasilnya menyimpulkan 
bahwa ketiga macam kecerdasan yaitu kecerdasan emosional, intelektual dan 
Spiritual dan ditambah dengan variabel etika profesi, seluruhnya memiliki 
pengaruh positif signifikan pada kinerja akuntan publik KAP di Padang dan 
Pekanbaru.  
Penelitan mengenai pengaruh kecerdasan spiritual pada kinerja auditor 
selanjutnya dilakukan Apriyanti (2014). Penelitian tersebut meneliti variabel 
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kecerdasan spiritual berdampingan dengan variabel kecerdasan emosional dan 
perilaku etis pada kinerja Auditor pemerintahan. Dalam penelitian ini menemukan 
bahwa Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja auditor. Perilaku etis juga memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja auditor.  
Pande (2013) dalam penelitiannya berkaitan dengan pengaruh kecerdasan 
spiritual, empsional dan intelektual pada kinerja alumni. dalam penelitian tersebut 
menemukan bahwa kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual memiliki 
pengaruh positif signifikan pada kinerja. Semakin tinggi kecerdasan emosional dan 
intelektual maka semakin baik kinerja yang dihasilkan. Sedangkan  untuk 
kecerdasan spiritual dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh kinerja bersumber dari 
kecerdasan spiritual. 
Penelitian mengenai pengaruh tekanan anggaran waktu pada kinerja akuntan 
publik atau auditor dilakukan oleh Lautania (2011). Dalam penelitian nya 
menemukan bahwa tekanan anggaran waktu atau time budget pressure memiliki 
pengaruh pada kinerja akuntan publik atau auditor secara signifikan negatif. Artinya 
apabila seorang akuntan publik semakin ditekan oleh adanya tekanan waktu maka 
kinerjanya malah semakin menurun.  
Selanjutnya penelitian Rizal & Liyundira (2016) yang meneliti pengaruh 
tekanan anggaran waktu dan independensi pada kualitas audit pada KAP di Malang. 
Dalam penelitian ini menemukan bahwa independensi auditor memiliki pengaruh 
positif signifikan pada kualitas audit dan tekanan anggaran waktu tidak terbukti 
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan dari kinerja auditor. 
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Rosari dan Rahayu (2015) dalam penelitiannya berkaitan pengaruh tekanan 
anggaran waktu (time budget pressure) dan independensi auditor terhadap kualitas 
audit (yang merupakan bagian dari kinerja) menemukan bahwa tekanan anggaran 
waktu tidak berpengaruh pada kinerja auditor untuk menghasilkan hasil audit yang 
berkualitas pada akuntan publik di Kota Bandung. Sedangkan untuk Independensi 
memiliki pengaruh. 
 
2.3.Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 Kerangka berpikir menjelaskan peta pemikiran dari variabel independen (X) 
yang dihipotesiskan memiliki pengaruh pada variabel dependenya (Y). Variabel 
indepeden 1 Motivasi Intrinsik (X1) memiliki pengaruh pada Kinerja Akuntan 
Publik (Y) sebagai H1, Variabel indepeden 2 Motivasi Ekstrinsik (X2) memiliki 
pengaruh pada Kinerja Akuntan Publik (Y) sebagai H2,Variabel indepeden 3 
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Kecerdasan Spiritual  (X3) memiliki pengaruh pada Kinerja Akuntan Publik (Y) 
sebagai H3 , dan Variabel indepeden 4 Tekanan Anggaran Waktu (X4) memiliki 
pengaruh pada Kinerja Akuntan Publik (Y) sebagai H4. 
 
2.4. Penurunan Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik terhadap Kinerja Akuntan 
Publik 
Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu (Nawawi, 2003). 
Motivasi adalah sesuatu yang menjadi motif seseorang dalam bertindak atau 
mempetahankan sesuatu (Hasibuan, 2007).  Motivasi memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi kinerja seorang (Windi dan Gunasti, 2012). Dalam hal ini adalah 
akuntan publik. Seorang dengan motivasi yang baik akan mampu memaksimalkan 
kemampuan dan akan memiliki kemauan untuk menyelesaikan pekerjaan mereka 
dengan baik dengan demikian akan menghasilkan kinerja yang baik.  
Seseorang yang memiliki motivasi yang baik akan cenderung meningkatkan 
segala daya dan upayanya dalam bekerja sehingga mampu meningkatkan kinerja. 
Hal yang demikian juga berlaku pada peningkatan kinerja akuntan publik. 
Penelitian Panjaitan & Jatmiko (2014) dan Wanadri, Chandra. Astuti (2015) 
menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif signifikan bagi kinerja 
akuntan publik. Seorang akuntan publik dengan motivasi yang baik cenderung akan 
menghasilkan kinerja yang baik dalam menghasilkan kualitas audit yang baik. 
Hipotesis yang dapat dimunculkan dari pernyataan tersebut adalah : 
H1 : Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap kinerja Akuntan Publik.  
H2 : Motivasi Ekstrinsik berpengaruh terhadap kinerja Akuntan Publik.  
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2.4.2. Pengaruh Kecerdasan Spiritual pada Kinerja Akuntan Publik 
Seseorang dengan kecerdasan spiritual yang baik dikatakan akan memilki 
Kecerdasan Emosional dan kecerdasan Intelektual yang baik pula. Dalam bekerja 
atau menghasilkan kinerja, akuntan publik dituntut maksimal dalam mendayakan 
kemampuan dan usaha mereka agar memperoleh hasil terbaik dalam kinerjanya. 
Untuk mencapainya, diperlukan tingkat kompetensi dan pengetahuan yang 
memadai dari kecerdasan intelektual yang baik. Kecerdasan intelektual yang baik 
dihasilkan oleh emosi yang stabil yang merupakan tugas dari kecerdasan emosional. 
Dan emosi yang stabil dapat diperoleh dari pemikiran mendalam mengenai nilai 
baik dan buruk serta religiutas dari kecerdasan spirtual. 
Choiriah (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kecerdasan 
spiritual memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja akuntan publik atau 
auditor yang bekerja di KAP di Kota Padang dan Pekanbaru. Semakin tinggi tingkat 
kecerdasan spiritual diiringi tingginya kecerdasan intelektual dan emosional maka 
semakin baik kinerja yang dicapai oleh Akuntan publik.  Dari pernyataan ini dapat 
ditarik hipotesis 
H3 : Kecerdasan Spiritual  berpengaruh terhadap kinerja akuntan publik 
 
2.4.3. Pengaruh Tekanan Anggaran waktu terhadap Kinerja Akuntan Publik 
Tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh pada kinerja akuntan publik. 
Tekanan anggaran waktu merupakan sejumlah waktu yang ditekankan pada auditor 
atau akuntan publik untuk menyelesaikan pekerjaannya dalam durasi waktu 
tersebut. Setyorini (2011) menemukan bahwa tekanan anggaran waktu memiliki 
pengaruh secara positif signifikan pada kinerja akuntan publik.  
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Adanya tekanan pada akuntan publik mengenai waktu yang terbatas akan 
mendorong akuntan publik meningkatkan pengusahaanya dalam kinerja yang lebih 
baik. Adanya tekanan juga dapat meningkatkan usaha dari akuntan publik yang 
nantinya akan meningkatkan kinerja akuntan publik untuk menghasilkan kualitas 
penilaian audit yang baik (Iskandar et al., 2012). 
Dari penyataaan tersebut kemudian ditarik hipotesis : 
H4 : Tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kinerja akunan publik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Objek Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan selama 4 bulan dari bulan November hingga 
Februari..  Wilayah penelitian adalah provinsi Jawa Tengah Indonesia karena objek 
penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa Tengah. Lebih rinci 
lagi kota yang terdapat KAP antara lain  Semarang, Purwokerto, dan Surakarta.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menggunakan data primer dan mengolah data berupa angka-
angka menggunakan rumus tertentu Ghozali (2011). 
 
3.3. Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa Tengah. Berdasarkan Laporan 
Penilaian Risiko Sektoral yang diterbitkan oleh Kementrian Keuangan, terdapat 22 
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Jawa Tengah dengan 73 Akuntan 
Publik yang bekerja didalamnya. Dari 73 orang Akuntan Publik tersebut kemudian 
diambil sejumlah responden yang bersedia untuk menjadi sampel penelitian. 
Sampel diperoleh dengan menggunakan teknik Convinience yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan berdasar pada kemudahan dan ketersedian data di 
lapangan, Sugiyono (2003). 
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Dari 73 akuntan publik dan 22 KAP di Jawa Tengah yang telah dihubungi 
terdapat 47 Akuntan publik yang bersedia untuk menjadi sampel penelitian, dengan 
rincian : 
Tabel 3.1 
Daftar Sampel Akuntan Publik 
 
No. Nama KAP 
Jumlah AP yang 
bersedia 
1.  KAP Siswanto dan Rekan Semarang 6 
2.  
KAP Soedikin Harijanto dan Rekan 
Semarang 
5 
3.  KAP Riza, Adi, Syahril  Semarang 5 
4.  KAP Sarastanto 5 
5.  KAP Ganung A B dan Rekan Surakarta 6 
6.  KAP Wartono dan Rekan Surakarta 6 
7.  KAP Dr. Payamta , CPA 6 
8.  KAP Hendro, Busroni, Alamsyah Surakarta 8 
 JUMLAH  47 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti atau responden. 
Untuk memperoleh data primer dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau 
daftar perntanyaan. Sumber data dala penelitian ini adalah Akuntan Publik yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa Tengah . 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakuakan pertama adalah dengan 
melakukan survei terlebih dahulu pada populasi yang ditentukan yaitu Kantor 
Akuntan Publik di Jawa Tengah. Survei dilakukan untuk meninjau ketersediaan 
data dan sesediaan Akuntan di KAP untuk dijadikan responden dalam penelitian. 
Setelah dilakukan survei kemudian mulai penyebaran kuisioner yang telah dibuat. 
Kusioner disebar kemudian diberikan waktu beberapa hari untuk kemudian 
dimintai kembali hasil dari kuisioner yang disebar. 
Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner langsung dimana daftar 
pertanyaan kuisioner dikirimkan langsung kepada responden yang bersedia. 
Didalam kuisoner terdapat daftar pertanyaan yang memilki skor. Dalam kusioner 
penelitian ini nilai dari setiap pertanyaan diberi rentang 1 – 5. Skor penilaian 
diberikan agar data dari kuisoner dapat diubah kedalam data kualitatif untuk 
kemudian dianalisis. 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
No.  Variabel Definisi  Indikator Nomor 
kuesioner 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kinerja 
Akuntan 
(Y) 
Adalah  evaluasi 
dari pekerjaan 
yang dicapai 
oleh auditor, 
bawahannya, 
atasannya dan 
rekan kerja nya.  
(Kalbers & 
Forgaty,1995) 
Fanani et al (2008) 
merujuk (Kalbers & 
Forgaty,1995)  penilaian 
yaitu : 
a. Kualitas kerja, 
b. Kuantitas kerja, dan 
c. Ketepatan waktu 
 
 
1 s/d 6 
 
          Tabel berlanjut... 
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 Lanjutan tabel 3.2 
No.  Variabel Definisi Indikator Nomor 
kuesioner 
2. 
Motivasi 
Intrinsik 
(X1) 
Motivasi adalah 
dorongan untuk 
melakukan sesuatu 
hal untuk 
mememenuhi 
kebutuhan dan juga 
untuk 
meningkatkan 
produktivitas. 
Motivasi terdiri 
dari motivasi 
intrinsik dan 
ekstrinsik Siagian 
(2004), 
Tampubolon 
(2004) 
Pengukuran variabel 
motivasi didasarkan 
pada penelitian 
(Harza Maulana et al., 
2015) dengan 
menggunakan bagian 
dari motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik sebagai 
indikator penilaian. 
Indikator untuk 
penilaian motivasi 
intrinsik antara lain :  
a. Prestasi, 
b. Penghargaan,  
c. Tanggungjawab  
d. Efikasi diri. 
 
1 s/d 4 
3. 
Motivasi 
Ektrinsik  
(X2) 
Motivasi Ekstrinsik 
merupakan 
dorongan motivasi 
yang diperoleh 
seorang individu 
yang berasal dari 
luar individu 
tersebut 
Indikator motivasi 
ekstrinsik adalah :  
a. Gaji, 
b. Status,  
c. Kondisi Kerja 
d. Supervisi.  
(Harza Maulana et al., 
2015) 
5 s/d 8 
4.  
Kecerdasan 
Spiritual  
(X3) 
 
Kecerdasan 
Spiritual atau 
Spiritual Quotient 
(SQ) adalah 
kecerdasan 
individu yang 
digunakan untuk 
menyelesaikan 
persoalan nilai, 
kecerdasan yang 
membimbing untuk 
membedakan hal 
yang lebih 
bermanfaat dan  
Iindikator dari 
kecerdasan spiritual 
(Zohar, D., & 
Marshall, I. (n.d.). 
Spiritual 
Intellegence, 2000:5). 
a. Kemampuan 
untuk bersikap 
fleksibel 
b. Memiliki tingkat 
kesadaran diri 
tinggi 
c. Kemampuan untuk 
menghadapi dan 
memamfaatkan 
penderitaan 
1 s/d 8 
        Tabel berlanjut... 
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 Lanjutan tabel 3.2 
No.  Variabel Definisi Indikator Nomor 
kuesioner 
4. 
Kecerdasan 
Spiritual  
(X3) 
 
luas, kecerdasan 
yang menilai 
mengenai 
bermakna atau 
tidaknya jalan 
hidup seseorang 
(Zohar, D., & 
Marshall, I. (n.d.). 
Spiritual 
Intellegence, 
2000:3). 
d. Mampu menghadapi 
dan melewati rasa 
sakit 
e. Mampu 
menghindari 
kerugian yang tidak 
perlu 
f. Cenderung  
berpandangan 
holistik (religius) 
g. Cenderung 
memberikan 
pertanyaan 
mendasar 
‘Bagaimana’ dan 
‘Mengapa’ 
h. Memiliki 
kemudahan untuk 
bekerja melawan 
konvensi 
1 s/d 8 
5. 
Tekanan 
Anggaran 
Waktu 
(X4) 
Tekanan yang 
diterima oleh 
seorang akuntan 
publik atau auditor 
berkaitan dengan 
durasi waktu 
penyelesaian audit 
yang dilaksanakan 
Dezoort, (1998); 
Soobaroyen and 
Chengabroyen, 
(2005). 
Indikator tekanan 
anggaran waktu yang 
dirasakan meliputi : 
a. Keketatan 
Anggaran Waktu 
b. Ketercapaian 
Anggaran Waktu 
 (Sukartha, 2015) dan 
Hutabarat (2015)  
mengadaptasi dari 
Kelley dan Seiler 
(1982), Malone dan 
Robert (1996), Coram 
et al., (2003). 
1 s/d 4 
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3.7. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuisioner. Kuisioner yang disebar berisikan pernyataan dan diberi penilaian skala 
likert,untuk penilaian pada variabel Motivasi, Kecerdasan Spiritual   dan Kinerja 
Akuntan Publik perinciannya adalah : 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
N  : Netral 
S  : Setuju 
SS  : Sangat Setuju  
Penilaian pada variabel Tekanan Anggran waktu menggunakan skala 
Semantic Differential menggunakan skala 1 – 5 dengan 1 artinya akuntan publik 
tidak pernah merasakan tekanan sampai 5 artinya akuntan publik sering merasakan 
tekanan. Masing-masing Instrumen pada penelitian tersebut diperoleh dari 
indikator variabel yang ingin diteliti. Indikator dari masing-masing variabel 
kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. 
 
3.8 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa akurat instrumen 
penelitian mewaikili variabel penelitian. Butir pertanyaan dapat dikatakan valid 
apabila memiliki nilai R-hitung yang lebih besar dibandigkan dengan R-tabel nya. 
(Ghozali, 2001) dan memiliki probabilitas kesahan yang lebih kecil dari signifikasi 
0,05 atau dapat dikatakan tidak valid apabila memiliki nilai probabilitas kesahan 
lebih besar dari signifikasi 0,05, Ghozali (2011). 
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3.9. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menguji jawaban dari kuisoner menujukkan konsistensi atau 
reliabel. Jawaban dari kuisoner yang konsisten dan reliabel dapat digunakan sebagai 
pengukur variabel penelitian yang akurat.  (Jogiyanto, 2007). Pengujian Reliabilitas 
dilakukan bersama-sama dengan Uji Validitas dalam satu langkah pengujuan. 
Penilaian reliabel atau tidaknya dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpha , apabila 
nilai Cronbach Alpha > 0,07 maka jawaban bersifat reliabel (Ghozali, 2011). 
 
3.10. Teknik Analisis Data 
3.10.1. Statisitik Deskriptif 
Untuk menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian maka digunakan 
analisis statistik deskriptif. Analisis ini ditunjukkan berdasarkan nilai minimum, 
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel 
penelitian. 
 
3.10.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
kedua variabel (indpenden dan dependen) apakah mempunyai distribusi data 
normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011). Untuk melakukannya digunakan 
Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan dengan memasukkan nilai residual 
dalam pengujian non parametrik. Jika nilai signifikansi signifikan, yaitu < 0,05 
maka data tidak terdistribusi secara normal. Data akan terdistribusi normal jika 
signifikansi > 0,05. 
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2.      Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011). Model regresi 
yang seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Nilai tolerance 
yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Dasar 
pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Hetereoskedasitas digunakan untuk menguji model regresi apakah 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan ke pangamatan lain. 
Apabila nilai keduanya sama maka disebut Homooskedasitas namun apabila 
berbeda maka dikatakan Hetereoskedasitas (Ghozali, 2011). Uji Heteroskedasitas 
dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Dimana dasar pengambilan dari 
pengujian ini adalah :  
1. Tidak terjadi  heteroskedasitas apabila nilai T hitung lebih kecil daripada 
nilai T tabel dengan nilai signifikasi lebih besar 0,05. 
2. Terjadi heterokedasitas apabula nilai T  hitung lebih besar daripada T tabel 
dengan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05. 
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3.10.3. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji nilai F merupakan pengujian bersama-sama variabel independen yang 
dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen Ghozali (2011). Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah:  
Ho : Variabel-variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).  
Ha : Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).   
Ghozali (2011) menyatakan bahwa dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan 
menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu:  
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak  
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
 
3.10.4. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi (R2) adalah uji yang dilakukan untuk menguji besaran 
atau sejauh mana variabel  independen (bebas) mempengaruhi variabel dependen 
(terikat). Nilai koefisien  determinasi yaitu antara nol sampai dengan satu. Apabila 
nilai R maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen rendah. Apabila nilai R2 semakin kecil,  mendekati satu, maka variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen, Ghozali (2011). 
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3.10.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel 
X pada Y dimana dalam penelitian ini variabel X adalah motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik dan Y adalah Kinerja Akuntan. Perumusan Matematis dari Hipotesis 
sebagai berikut : 
Y = α+β1 MI + β2 ME + β3 KS + β4 PG + β5 TA + ε 
Keterangan :  
Y  : Variabel terikat (Kinerja Akuntan Publik) 
MI  : Motivasi Intrinsik  
ME  : Motivasi Ekstrinsik 
KS   : Kecerdasan Spiritual  
TA   : Tekanan Anggaran Waktu 
3.10.6. Uji Hipotesis (Uji T) 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji paramerter individual 
apakah variabel dilihat secara individu berpengaruh pada variabel tak bebas dengan 
asumsi variabel lainnya memiliki nilai konstan. Kriteria pengujiannya adalah :  
1. Membandingkan nilai dari t hitung  dengan t tabel . Jika t hitung  < t tabel, variabel 
bebas secara inividual tidak berpengaruh pada variabel tak bebas. t hitung  > t 
tabel , maka variabel bebas secara individual berpengaruh pada variabel tak 
bebas.  
2. Ditinjau dari nilai probabilitas signifikansi, nilai signifikansi lebih kecil 
daripada 0,05 (α), maka variabel bebas secara indivdual berpengaruh pada 
variabel tak bebas.   
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan 
menyebar kuisioner kepada objek yang diteliti. Objek pada penelitian ini adalah 
Akuntan Publik yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa Tengah. 
KAP di Jawa Tengah terdiri dari KAP yang berada di Kota Sutakarta, Semarang 
dan Purwokerto. Untuk KAP di Surakarta dan Semarang telah bersedia untuk 
dijadikan objek penelitian sedangkan satu KAP di Purwokerto belum bersedia. 
Tabel 4.1 
Daftar KAP yang diteliti 
 
No Kantor Akuntan Publik Kota 
AP 
Responden 
1. KAP Wartono dan Rekan Surakarta 5 
2. KAP Ganung AB dan Rekan Surakarta 6 
3. KAP Dr. Payamta, CPA Surakarta 5 
4. KAP Hendro Busyoni Alamsyah  Surakarta 8 
5. KAP Sodikin Harijanto dan Rekan Semarang 5 
6. KAP Siswanto Semarang 5 
7.  KAP Riza, Adi, dan Syahril Semarang 5 
8. KAP Sarastanto Semarang 5 
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Tabel 4.2 
Ringkasan pengembalian kuesioner 
 
Kuesioner Jumlah Presentase 
Yang disebar 47 100 % 
Yang tidak kembali/tidak bisa 
digunakan 
8 17 % 
Yang dapat diolah 39 83 % 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
Tabel diatas menjelasakan presentase perbandingan antara jumlah 
kuesioner yang disebar dan jumlah yang kembali. Dari tabel tersebut data yang 
diperolah adalah 47 kuesioner telah disebar di awal penelitian pada 8 KAP yang 
terdapat pada tabel 4.2. Dari 47 Kuesioner yang disebar kemudian kuesioner yang 
kembali sejumlah  dan dapa diolah sebanyak 39 dan keseluruhannya dalam keadaan 
baik. 
 
4.2 Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 4.3 
Uji Statistik Deskrptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
KA 39 16 14 30 21,97 3,624 
MI 39 8 12 20 16,31 2,430 
ME 39 8 12 20 16,28 2,361 
KS 39 17 22 39 30,33 4,515 
TA 39 16 4 20 12,59 3,802 
Valid N (listwise) 39      
Sumber : Data Primer diolah 2019 
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 Pada Variabel Kinerja Akuntan publik terdiri dari 6 item pertanyaan. Para 
responden memiliki jawaban yang bervariasi dengan jawaban minimal adalah nilai 
14 dan maksimal adalah 30. Dengan rata-tata jawaban adalah 21,97 dan standar 
devaisi 3,624. Kemudian dilanjutkan variabel Motivasi Intrinsik dengan nilai 
minimal dari jawaban adalah 12, nilai maksimal adalah 20, rata-rata adalah 16,31 
dan standar deviasi 3,430. Dan motivasi ekstrinsik dengan nilai minimal dari 
jawaban adalah 12, nilai maksimal adalah 20, rata-rata adalah 16,28 dan standar 
deviasi 2,361.  Lalu pada variabel Kecerdasan Spiritual memiliki nilai jawaban 
terkecil 22, nilai jawaban terbesar 39, nilai rata-rata 30,33 , dan standar deviasi 
4,515. Dan terakhir adalah nilai variabel Tekanan Anggaran Waktu yang memiliki 
nilai minimal 4,nilai maksimal 20, nilai rata-rata 12,59 ,dan nilai standar deviasi 
3,802. 
 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Instrumen Penelitian 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Kinerja Akuntan Publik 
 
Item Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 
1 0,702 0,308 Valid 
2 0,622 0,308 Valid 
3 0,749 0,308 Valid 
4 0,314 0,308 Valid 
5 0,489 0,308 Valid 
6 0,637 0,308 Valid 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
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Hasil olah data SPSS pada tabel menunjukan nilai R hitung dari setiap item 
pertanyaan dalam kuesioner penelitian. Dari item pertanyaan variabel Kinerja 
Akuntan Publik 1 sampai dengan 6 memiliki nilai R tabel yang lebih besar daripada 
nilai R hitung nya (df-N = df-39 = 0,308) sehingga dapat disimpulkan seluruh item 
pertanyaan dari variabel motivasi adalah valid. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Motivasi Intrinsik 
 
Item Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 
1 0,854 0,308 Valid 
2 0,818 0,308 Valid 
3 0,785 0,308 Valid 
4 0,832 0,308 Valid 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
 
 Hasil olah data SPSS pada tabel menunjukan nilai R hitung dari setiap item 
pertanyaan dalam kuesioner penelitian. Dari item pertanyaan variabel motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik 1 sampai dengan 8 memiliki nilai R tabel yang lebih besar 
daripada nilai R hitung nya (df-N = df-39 = 0,308) sehingga dapat disimpulkan 
seluruh item pertanyaan dari variabel motivasi intrinsik dan ekstrinsik adalah valid. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Motivasi Ekstrinsik 
 
Item Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 
5 0,546 0,308 Valid 
6 0,842 0,308 Valid 
7 0,778 0,308 Valid 
8 0,756 0,308 Valid 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
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Hasil olah data SPSS pada tabel menunjukan nilai R hitung dari setiap item 
pertanyaan dalam kuesioner penelitian. Dari item pertanyaan variabel motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik 1 sampai dengan 8 memiliki nilai R tabel yang lebih besar 
daripada nilai R hitung nya (df-N = df-39 = 0,308) sehingga dapat disimpulkan 
seluruh item pertanyaan dari variabel motivasi intrinsik dan ekstrinsik adalah valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Kecerdasan Spiritual 
 
Item Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 
1 0,735 0,308 Valid 
2 0,812 0,308 Valid 
3 0,697 0,308 Valid 
4 0,396 0,308 Valid 
5 0,875 0,308 Valid 
6 0,775 0,308 Valid 
7 0,410 0,308 Valid 
8 0,323 0,308 Valid 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
Hasil olah data SPSS pada tabel menunjukan nilai R hitung dari setiap item 
pertanyaan dalam kuesioner penelitian. Dari item pertanyaan variabel Kecerdasan 
Spiritual 1 sampai dengan 8 memiliki nilai R tabel yang lebih besar daripada nilai 
R hitung nya (df-N = df-39 = 0,308) sehingga dapat disimpulkan seluruh item 
pertanyaan dari variabel Kecerdasan Spiritual adalah valid 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Tekanan Anggaran Waktu 
 
Item Pertanyaan R hitung R tabel Kesimpulan 
1 0,719 0,308 Valid 
2 0,413 0,308 Valid 
3 0,856 0,308 Valid 
4 0,785 0,308 Valid 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
Hasil olah data SPSS pada tabel menunjukan nilai R hitung dari setiap item 
pertanyaan dalam kuesioner penelitian. Dari item pertanyaan variabel Tekanan 
Anggaran Waktu 1 sampai dengan 4 memiliki nilai R tabel yang lebih besar 
daripada nilai R hitung nya (df-N = df-39 = 0,308) sehingga dapat disimpulkan 
seluruh item pertanyaan dari variabel Tekanan Anggaran Waktu adalah valid 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan 
Kinerja Akuntan Publik 0,820 Reliabel 
Motivasi Intrinsik 0,923 Reliabel 
Motivasi Ekstrinsik 0,879 Reliabel 
Kecerdasan Spiritual 0,875 Reliabel 
Tekanan Anggaran Waktu 0,842 Reliabel 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
 
 Tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha untuk variabel kinerja 
akuntan publik adalah 0,820 dimana 0,820 > 0,70 yang artinya bahwa item 
pertanyaan pada variabel kinerja akuntan publik reliabel dan dapat digunakan untuk 
mengukur kinerja akuntan publik. Sama halnya dengan Kinerja Akuntan publik, 
nilai Cronbach alpha untuk variabel Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, 
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Kecerdasan spiritual, dan Tekanan Anggaran Waktu juga menunjukkan nilai yang 
lebih besar dari 0,70 dengan masing-masing nilainya adalah 0,923; 0,879; 0,875 
dan 0,842. Dengan demikian item pertanyaan pada variabel Motivasi, kecerdasa 
Spiritual dan Tekanan Anggaran Waktu juga mampu digunakan untuk mengukur 
masing-masing variabel. 
 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas diguakan untuk menguji apakah model penelitian 
menggunakan data yang terdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan pengujiann One Sample Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan 
aplikasi pengolah data SPSS 20. Sebuah data dapat dikatakan memiliki distribusi 
yang normal apabila memiliki nilai residual signigikansi terdistribusi diatas nilai 
5% atau 0,05 (Ghozali, 2011) 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
 
Uji Sig. alpha Kesimpulan 
Kolmogorov Smirnov 0,587 0,05 Terdistribusi Normal 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
Tabel diatas menunjukkan hasil pengujian One Sample Kolmogorov 
Smirnov menggunakan SPSS 20. Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,587 dimana nilai tersebut lebih besar daripada 0,05 yang 
berarti data dalam penelitian ini telah terdistribusi secara normal. 
 
 
40 
 
 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel 
independen pada penelitian. Apabila terjadi korelasi pada variabel independen 
dalam penelitian maka dapat dikatakan data yang digunakan terkena 
Multikolinieritas, apabila tidak maka data dalam penelitian terbebas dari 
Multikolinieritas. Model regresi yang baik adalah model regresi dengan 
menggunakand data yang terbebas dari Multikolinieritas atau korelasi antar variabel 
indpendennya rendah.  
Multikolinieritas atau tidak dapat dilihat dari nilai Tolerance dan VIF. 
Apabila nilai dari Tolerance lebih dari 0,10 atau nilai dari VIF kurang dari 10, maka 
tidak terjadi multikolinieritas. Namun apabila sebaliknya, maka ditemukan adanya 
Multikolinieritas. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Uji Tolerance VIF Kesimpulan 
Motivasi Intrinsik 0,238 4,205 Tidak ada multikolinearitas 
Motivasi Ekstrinsik 0,239 4,181 Tidak ada multikolinearitas 
Kecerdasan Spiritual 0,548 1,826 Tidak ada multikolinearitas 
Tekanan Anggaran Waktu 0,792 1,262 Tidak ada multikolinearitas 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
 Pada tabel diatas menunjukkan penghitungan nilai Tolerance dan VIF. Data 
dalam tabel menunjukkan nilai Tolerance dari variabel Motivasi, Kecerdsaan 
Spiritual dan Tekanan Anggaran Waktu menunjukkan nilai masing-masing 0,238; 
0,239; 0,548; 0,792 dimana ketiganya memiliki nilai diatas 0,10 sehingga 
dinyatakan bebas dari Multikolinieritas. 
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 Hasil penghitungan VIF menunjukkan nilai dari masing-masing variabel 
adalah 4,205; 4,181; 1,826; dan 1,262 dimana ketiganya memilki nilai tidak lebih 
dari 10 yang berarti tidak ditemukan adanya Multikolinieritas antar variabel 
independen dalam penelitian. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ditunjukkan untuk menguji apakah 
dalam data terdapat gejala heterokedastisitas atau tidak. untuk mengetahui adanya 
heterokedastisitas digunakan uji Glejser dengan menggunakan aplikasi pengolah 
data SPSS.  Uji glejser dilakukan dengan menggunakan regresi dari nilai abslut dari 
unstandarized residual. Untuk melihat adanya Heterokedastisitas atau tidak dapat 
dilihat dari nilai signifikansi varaibelnya. Apabila nilai signifikansi  tiap variabel 
lebih dari 0,05 maka data dalam variabel dapat dikatakan terbebas dari 
Heterokedastisitas. Apabila nilainya dibawah 0,05 maka data dapat dikatakan 
terkena Heterokedastisitas. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig. Alpha Kesimpulan 
Motivasi Intrinsik 0,107 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Motivasi Ekstrinsik 0,211 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Kecerdasan Spiritual 0,163 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Tekanan Anggaran Waktu 0,056 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
Tabel diatas menunjukkan hasil pengolahan dari uji glejser. Dapat dilihat 
dari nilai Signifikansi tiap variabl independen dalam penelitian memiliki nilai 
masing-masing 0,107; 0,211; 0,163; dan 0,056 yang menunjukkan ketiganya 
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memilki nilai lebih besar daripada 0,05. Kesimpulannya adalah variabel independen 
dalam penelitian ini terbebas dari Heterokedastisitas. 
 
4.3.3 Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Dalam uji ketepatan model bertujuan untuk melihat nilai koefisien 
determinasi (R2) dan nilai F hitung yang telah didapatkan dari hasil pengujian 
regresi linier berganda. Dengan hasil yang dapat dilihat dibawah ini. 
Tabel 4.13 
Rangkuman Hasil Uji Ketepatan Model 
 
R R2 
Adjusted 
R2 
F hitung Sig. 
0,529 0,280 0,202 3,402 0,019 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa : 
Dengan menggunakan signifikansi sebesar 5% atau 0,05, hasil uji F dapat 
dilihat pada tabel 4.12 dengan nilai F hitung sebesar 3,402 dan lebih besar dari pada 
F tabelnya yaitu 3,26 (df N1= 3-1 dan N2  39-3). Sehingga dapat disimpulakan 
model yang digunakan dalam penelitian ini sudah tepat atau fit. 
 
4.3.4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil pengujian koefisien determinasi antara motivasi, kecerdasa spiritual 
dan tekanan anggaran waktu dapat dilihat dari tabel 4.12. Dalam tabel menunjukkan 
nilai Adjusted R Square sebesar 0,202. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 
variabel motivasi, kecerdasan spiritual dan tekanan anggaran waktu dapat 
menjelaskan variabel kinerja akuntan publik sebesar 20,2 % dan sisanya yaitu 
79,8% dijelaskan variabel lain diluar model. 
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4.3.5. Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda bertujuan untuk menentukan besarnya pengaruh 
dari variabel independen pada variabel dependennya tiap variabel penelitian. Dalam 
uji regresi penelitian ini akan menguji besar pengaruh dari variabel Motivasi 
Intrinsik (X1), Motivasi Ekstrinsik (X2) Kecerdasa Spiritual (X3), dan Tekanan 
Anggaran Waktu (X4) pada variabel Kinerja Akuntan Publik (Y). Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi pengolah data SPSS 20. Hasil pengujian 
regresi linier dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Variabel B T hitung T tabel Sig. Alpha 
Konstanta 4,521 0,855 2,030 0,399 0,05 
Motivasi Intrinsik -0,124 -0,280 2,030 0,781 0,05 
Motivasi 
Ekstrinsik 
0,572 1,258 2,030 0,217 0,05 
Kecerdasan 
Spiritual 
0,259 1,650 2,030 0,108 0,05 
Tekanan 
Anggaran Waktu 
0,183 1,180 2,030 0,246 0,05 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
 Dari data hasil olahan pada tabel dapat diketahui persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
 KA = 4,521 + (-0,124MI)  + 0,572ME + 0,259KS + 0,183TA + e 
 Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien fungsi regresi dari varaibel Motivasi Intrinsik, Motivsi Ekstrinsik 
Kecerdasan Spiritual, dan Tekanan Anggaran Waktu adalah sebagai berikut : 
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1. Konstanta (α) 
Nilai Konstanta adalah sebesar 4,521 yang berarti bahwa apabila keempat 
variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata nilai kinerja akuntan 
publik adalah sebesar 4,521 
2. Motivasi Intrinsik (MI) 
Nila koefisien MO sebesar negaitf 0,124 yang berarti bahwa setiap 
penambahan nilai pada variabel motivasi sebesar 1 akan menurunkan nilai 
kinerja akuntan publik sebesar 0,124. 
3. Motivasi Ekstrinsik (ME) 
Nila koefisien MO sebesar 0,572 yang berarti bahwa setiap penambahan 
nilai pada variabel motivasi sebesar 1 akan dapat menambahkan nilai 
kinerja akuntan publik sebesar 0,572. 
4. Kecerdasan Spiritual (KS) 
Nila koefisien KS sebesar 0,259 yang berarti bahwa setiap penambahan nilai 
pada variabel Kecerdasan Spiritual sebesar 1 akan dapat menambahkan nilai 
kinerja akuntan publik sebesar 0,259. 
5. Tekanan Anggaran Waktu (TA) 
Nila koefisien TA sebesar 0,183 yang berarti bahwa setiap penambahan nilai 
pada variabel Tekanan Anggaran Waktu sebesar 1 akan dapat 
menambahkan nilai kinerja akuntan publik sebesar 0,183. 
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4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Dari hasil uji 
regresi linier yang ditujukan pada tabel 4.14 diperoleh hasil nilai t hitung dari 
berbagai variabel dalam penelitian ini. Hasil uji t dapat dilihat dari tabel pada kolom 
t dan sig. Jika t hitung < t tabel atau p-value (sig.) > α (0,05) maka H0 diterima dan 
Ha ditolak. Sedangkan apabila t hitung > t tabel atau p-value (sig.) > α (0,05) maka 
H0  ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai dari t tabel adalah 2,030 (sf = 35 (39-
4)) dengan menggunakan signifikansi sebesar 5%. 
Berdasarkan hasil penghitungan pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai t 
hitung dari variabel motivasi intrinsik (X1) yaitu sebesar -0,280 dan lebih kecil  dari 
t tabel nya yaitu 2,030 (t hitung < t tabel) yang dapat disimpulkan bahwa variabel 
kinerja akuntan publik (Y) tidak dipengaruhi oleh variabel motivasi Intrinsik (X1). 
variabel motivasi ekstrisik (X2) yaitu sebesar 1,258 dan lebih kecil  dari t tabel nya 
yaitu 2,030 (t hitung < t tabel) yang dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja 
akuntan publik (Y) tidak dipengaruhi oleh variabel motivasi ekstrinsik (X2).  
Sedangkan untuk variabel Kecerdasan Spiritual (X3) dan Tekanan Anggaran Waktu 
(X4) memiliki nilai t hitung sebesar masing-masing 1,650 dan 1,180 dimana 
keduanya lebih kecil daripada nilai t tabelnya yaitu 2,030 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini (Motivasi 
Inrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Kecerdasan Spiritual dan Tekanan Anggaran Waktu) 
tidak memiliki pengaruh pada kinerja Akuntan Publik. 
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4.4.4. Pengaruh Motivasi Intrinsik pada Kinerja Akuntan Publik 
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t,  diperolah hasil 
nilai t hitung yaitu -0,280 dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan 
nilai t tabelnya yaitu 2,030 (tabel 4.14). Apabila nilai t hitung > t tabel, maka dapat 
dinyatakan  H0 diterima dan Ha ditolk. Dengan demikian artinya bahwa motivasi 
intrinsik (X1) tidak memiliki pengaruh pada variabel kinerja akuntan publik (Y). 
Motivasi Intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari diri individu 
sendiri. Motivasi intrinsik biasanya lebih sulit dimunculkan dibanding dengan 
motivasi ekstrinsik. Dalam melakukan kerja dan menghasilkan kinerja Akuntan 
Publik tidak dipengaruhi oleh adanya motivasi intrinsik. Hal ini disebabkan karena 
dengan atau tanpa motivasi intrinsik, akuntan publik tetap dapat bekerja dan 
menghasilkan kinerja. Hasil penelitian ini kemudian mendukung penelitian dari  
Azhar , (2013). 
 
4.4.5. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik pada Kinerja Akuntan Publik 
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t,  diperolah hasil 
nilai t hitung yaitu 1,258 dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan 
nilai t tabelnya yaitu 2,030 (tabel 4.14). Apabila nilai t hitung > t tabel, maka dapat 
dinyatakan  H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian artinya bahwa motivasi 
ekstrinsik (X2) tidak memiliki pengaruh pada variabel kinerja akuntan publik (Y). 
Berlawanan dengan motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik merupakan 
motivasi yang bersumber dari luar individu. Motivasi ini pada dasarnya mudah 
diberikan namun memerlukan pengorbanan sumber daya tertentu. Dalam penelitian 
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ini tidak menemukan adanya pengaruh dari motivasi ekstrinsik pada kinerja 
akuntan publik. Hal tersebut disebabkan karena ada atau tidaknya motivasi 
ekstrinsik tersebut akuntan publik tetap menjalankan kerjanya sesuai dengan tugas 
dan kewajibannya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Azhar  (2013). 
 
4.4.6. Pengaruh Kecerdasan Spiritual pada Kinerja Akuntan Publik 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t yang ditunjukkan pada tabel 
4.14 menunjukkan nilai t hitung dari variabel Kecerdasan Spiritual sebesar 1,650.  
Dari nilai tersebut diketahui bahwa nilai t hitung < daripada nila t tabelnya yaitu 
2,030. Artinya nilai tersebut menolak Ha dan menerima H0. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa hasil penghitungan menunjukkan bahwa variabel 
Kecerdasan Spiritual (X2) tidak memiliki pengaruh pada variabel kinerja Akuntan 
Publik (Y). 
Hasil yang diperoleh mengindikasikan bahwa kecerdasan spiritual tidak 
mempengaruhi dari kinerja akuntan publik. Seorang akuntan publik yang memiliki 
kecerdasan spiritual yang baik atau tinggi belum tentu dapat meningkatkan 
kinerjanya. Hal ini dapat disebabkan karena adanya kecerdasan spiritual yang tinggi 
atau rendah sekalipun seorang akuntan publik tetap harus bekerja sesuai dengan 
Standar Operasional (SOP) yang berlaku di tempatnya bekerja (KAP). Dari hasil 
temuan dalam penelitian ini mendukung dari penelitian Pande (2013) bahwa 
kecerdasan spiritual tidak berpengaruh pada kinerja.  
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4.4.7. Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu pada Kinerja Akuntan Publik 
 Hasil penghitungan uji hipotesis t pada tabel 4.13 menunjukkan nilai t 
hitung pada variabel Tekanan Anggaran Waktu (X4) sebesar 1,180. Hasil 
penghitungan tersebut lebih kecil daripada nilai t tabelnya yaitu sebesar 2,030. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa t hitung < t tabel yang berarti menolak Ha 
dan menerima H0. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel Tekanan 
Anggaran Waktu (X4) tidak memiliki pengaruh pada variabel Kinerja Akuntan 
Publik (Y). 
 Tekanan Anggaran Waktu adalah tekanan yang diperoleh Akuntan Publik 
berkenaan dengan penyelesaian tugas dan kerjanya pada durasi waktu tertentu. Dari 
hasil pengujian diperoleh hasil bahwa tekanan anggaran waktu tidak memiliki 
pengaruh pada kinerja akuntan publik. Hal ini dapat disebabkan karena kualitas 
kerja akuntan publik akan sama saja baik waktu ditekan maupun tidak dalam 
tekanan durasi pekerjaan. Akuntan Publik cenderung dapat menyelesaikan 
pekerjaan mereka dibawah tekanan anggaran waktu tertentu tanpa meningkatkan 
kinerja mereka. Hasil dari temuan dalam penelitan ini sejalan dengan hasil temuan 
dari penelitian Lautania (2011). 
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BAB V 
HASIL DAN KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dalam 
hipotesis penelitian dengan menggunaka uji regresi liner berganda dan aplikasi 
pengolah data SPSS, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tidak terdapat pengaruh dari Motivasi Intrinsik terhadap kinerja Akuntan 
Publik.  
2. Tidak terdapat pengaruh dari Motivasi Ekstrinsik terhadap kinerja Akuntan 
Publik.  
3. Tidak terdapat pengaruh dari kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Akuntan 
Publik.  
4. Tidak terdapat pengaruh dari kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Akuntan 
Publik. 
 
5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah yang runtut dan benar, akan tetapi masih memiliki keterbatasan-keterbatasan 
antaralain : 
1. Kesibukan KAP sehingga terdapat beberapa KAP yang menolak untuk 
dijadikan tujuan penelitian 
2. Kesibukan auditor sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
pengembalian kuesioner penelitian. 
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3. Dari hasil penelitian menghasilkan nilai R2 yang relatif kecil yaitu sebesar 
20,2 %. Dari hasil tersebut menunjukkan masih adanya variabel penelitian 
lain yang memiliki pengaruh lebih besar pada kinerja akuntan publik. 
 
5.3. Saran Penelitian  
1. Dalam penelitian selanjutnya, diperlukan waktu penelitian yang lebih 
panjang untuk persiapan dan pelaksanaan penelitian. 
2. Meskipun ditemukan hasil yang tidak berpengaruh pada kinerja akuntan 
publik, untuk keseluruhan variabel independen dalam penelitian ini 
(Motivasi intrinsik, Motivasi ekstrinsik, Kecerdasan Spiritual dan Tekanan 
Anggaran Waktu) namun  keempat aspek dalam variabel tersebut tetap 
perlu diperhatikan oleh para akuntan publik. 
3. Penelitian selanjutnya menggunakan variabel independen yang lebih luas 
lagi.   
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LAMPIRAN II 
KUESIONER PENELITIAN 
 
KUESIONER PENELITIAN 
MOTIVASI INTRINSIK, MOTIVASI EKSTRINSIK, KECERDASAN 
SPIRITUAL, DAN TEKANAN ANGGARAN WAKTU TERHADAP 
KINERJA AKUNTAN PUBLIK 
DI JAWA TENGAH 
 
 Perkenalkan saya Agung Yudha Herlangga Mahasiswa Akuntansi Syariah 
IAIN Surakarta. Sebelumnya saya bermaksud melakukan penelitian dengan judul 
Motivasi, Kecerdasan Spiritual, dan Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kinerja 
Akuntan Publik di Jawa Tengah. Penelitian ini disusun untuk memenuhi kewajiban 
akademis guna memperoleh gelar Strata satu (S1) Akuntansi Syariah.  
Dalam kuesioner ini saya meninta bantuan kepada bapak/ibu/saudara/i 
akuntan publik sekalian untuk mengisi sejumlah pernyataan dengan skala pada 
tabel yang sudah disediakan. Pernyataan berikut merupakan representasi dari 
indikator variabel dalam penelitian yang disusun. Hasil dari pengisian kuesioner  
selanjutnya akan diolah untuk memperoleh hasil dan kesimpulan penelitian.  
Atas ketersediaan dan bantuan dari bapak/ibu/saudara/i sekalian saya 
ucapkan terimakasih. 
I. DATA RESPONDEN 
NAMA KAP     : ________________________________________ 
NAMA RESPONDEN  : ________________________________________ 
(*kerahasiaan responden akan dijamin dalam penelitian ini)  
USIA       :  _____ Tahun 
PENDIDIKAN TERAKHIR:    
POSISI JABATAN  : _________________________________________ 
JENIS KELAMIN    :     laki-laki                       perempuan  
LAMA  KERJA :   ____________   tahun ___________   bulan  
(berilah tanda centang pada pilihan)  
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II. TABEL KUESINOER 
 
A. KINERJA (PERFORMANCE)AKUNTAN PUBLIK  
Berilah tanda silang (X) pada pernyataan pada kolom yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian anda, di mana:  
STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat 
Setuju. 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. 
Hasil pekerjaan saya sering dinilai 
bagus oleh atasan.      
2. 
Hasil pekerjaan saya cukup baik 
sehingga dapat memberi dampak 
positif bagi klien/perusahaan 
     
3. 
Saya mampu menyelesaikan lebih 
dari satu pekerjaan audit      
4. 
Bagi saya lebih baik mengerjakan 
banyak pekerjaan audit sekaligus 
daripada hanya mengerjakan satu 
pekerjaan audit 
     
5. 
Saya selalu dapat menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu        
6. 
Saya sering menyelesaikan 
pekerjaan dalam waktu lebih 
singkat dari durasi pekerjaan yang 
diberikan. 
     
(Kalbers dan Forgaty, 1995) dengan adaptasi (Fanani et al, 2008) 
B. MOTIVASI (INTRINSIK & EKSTRINSIK) 
Berilah tanda silang (X) pada pernyataan pada kolom yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian anda, di mana:  
STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat 
Setuju. 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1.  
Saya senantiasa mengusahakan 
untuk mencapai prestasi kerja 
berupa kinerja yang baik. 
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2. 
Penghargaan dari atasan dan rekan 
kerja dapat memotivasi saya untuk 
meningkatkan kinerja saya. 
     
3. 
Tanggungjawab pekerjaan yang 
diberikan kepada saya akan 
memotivasi saya untuk 
menyelesaikanya dengan baik 
     
4. 
Saya senantiasa mengembangkan 
potensi diri untuk meningkatkan 
kinerja. 
     
5. 
Gaji yang saya terima memotivasi 
saya untuk meningkatkan kinerja.      
6. 
Status saya sebagai akuntan publik 
memotivasi saya untuk dapat 
menghasilkan kinerja yang baik. 
     
7. 
Kondisi Kerja yang kondusif dan 
mendukung pekerjaan akan dapat 
meningkatkan kinerja saya 
     
8. 
Dukungan dan pengawasan dari 
supervisi dapat memicu saya untuk 
meningkatkan kinerja. 
     
(Harza Maulana, Hamid, & Mayoan, 2015) 
C. KECERDASAN SPIRITUAL 
Berilah tanda silang (X) pada pernyataan pada kolom yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian anda, di mana:  
STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat 
Setuju. 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1.  
Saya mampu bersikap fleksibel 
saat bekerja       
2. 
Saya memiliki kesadaran tinggi 
mengenai apa yang harus saya 
kerjakan dan hasil dari kinerja 
yang saya lakukan. 
     
3. 
Bagi saya keadaan sulit saat 
bekerja bukan sebagai hambatan 
melainkan sebuah tantangan yang 
harus dilewati 
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4. 
Saya masih dapat tetap bekerja dan 
menyelesaikan pekerjaan saya 
meskipun dalam keadaan kurang 
sehat.  
     
5. 
Saya senantiasa mengantisipasi 
risiko-risiko yang bisa terjadi dan 
menghindarinya 
     
6. 
Dalam proses pekerjaan, saya 
selalu berpegang pada nilai-nilai 
dari agama yang saya anut. 
     
7. 
Saya Cenderung memberikan 
pertanyaan mendasar ‘Bagaimana’ 
dan ‘Mengapa’ untuk memperoleh 
informasi  
     
8. 
Saya menentang aturan yang tidak 
sesuai saat melakukan pekerjaan      
(Zohar dan Marshall, 2000:3) 
D. TEKANAN ANGGARAN WAKTU 
Berilah tanda silang (X) pada pernyataan pada kolom yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian anda, di mana:  
1 = Tidak pernah merasakan, 2 = Terkadang merasakan, 3 =  Netral, 4 = Beberapa 
kali merasakan, 5 = Sering merasakan. 
No. Pertnyataan 
Tingkat Merasakan  
1 2 3 4 5 
1. 
Saya merasa bahwa anggaran waktu 
sebagai tekanan dan kendala dalam 
menyelesaikan pekerjaan.  
     
2. 
Saya  merasa pelaksanaan atau 
penyelesaian prosedur audit dalam 
batas anggaran waktu audit sulit 
untuk dipenuhi. 
     
3. 
Saya merasa waktu yang disediakan 
untuk menyelesaikan pekerjaan audit 
tidak mencukupi. 
     
4. 
Saya merasa anggaran waktu yang 
diberikan untuk menyelesaikan 
pekerjaan sangat ketat. 
     
Sukartha, 2015 mengadaptasi dari Kelley dan Seiler (1982), Malone dan Robert (1996), 
Coram et al., (2003). 
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LAMPIRAN III 
INPUT KUESIONER 
 
No q1 q2 q3 q4 q5 q6 KA 
1 4 3 4 3 4 3 21 
2 3 4 3 4 3 4 21 
3 4 3 4 4 4 3 22 
4 3 3 3 3 3 3 18 
5 3 3 3 3 4 3 19 
6 4 5 5 4 5 5 28 
7 5 4 4 3 4 3 23 
8 4 4 3 3 4 4 22 
9 3 4 4 3 3 3 20 
10 4 4 5 3 4 4 24 
11 4 3 3 3 4 3 20 
12 3 2 4 3 5 3 20 
13 3 4 4 3 4 4 22 
14 4 4 4 3 4 3 22 
15 4 4 4 3 3 3 21 
16 4 4 3 3 4 4 22 
17 3 4 4 3 3 3 20 
18 4 4 4 3 4 3 22 
19 5 5 5 5 5 5 30 
20 2 4 2 2 3 3 16 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 2 3 2 2 2 3 14 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 3 3 3 3 2 2 16 
25 5 5 5 3 5 3 26 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 5 5 5 1 4 4 24 
28 5 5 5 2 4 4 25 
29 5 5 5 2 4 4 25 
30 4 4 4 2 4 3 21 
31 4 4 4 2 4 3 21 
32 5 5 5 3 5 5 28 
33 3 4 4 2 4 4 21 
34 4 4 4 2 4 4 22 
35 3 3 3 2 5 3 19 
36 3 3 3 1 1 3 14 
37 5 5 5 5 3 5 28 
38 3 3 4 2 5 5 22 
39 4 4 4 5 4 5 26 
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No q1 q2 q3 q4 MI 
1 4 3 4 3 14 
2 3 4 3 4 14 
3 3 4 3 3 13 
4 3 3 3 3 12 
5 3 3 4 3 13 
6 4 4 4 5 17 
7 4 4 4 4 16 
8 4 4 4 4 16 
9 4 4 4 4 16 
10 5 5 4 5 19 
11 4 4 4 3 15 
12 4 3 4 4 15 
13 3 4 4 4 15 
14 5 5 5 5 20 
15 4 4 4 4 16 
16 5 5 5 5 20 
17 4 4 4 4 16 
18 4 4 4 4 16 
19 4 4 4 4 16 
20 5 4 4 4 17 
21 4 4 5 4 17 
22 4 4 4 5 17 
23 4 4 4 4 16 
24 4 4 5 4 17 
25 5 5 5 5 20 
26 5 5 5 5 20 
27 5 5 5 5 20 
28 5 5 5 5 20 
29 5 5 5 5 20 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 4 16 
32 5 5 5 5 20 
33 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 4 16 
35 4 3 4 3 14 
36 3 3 3 3 12 
37 3 3 3 3 12 
38 3 4 3 4 14 
39 4 5 4 4 17 
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No q5 q6 q7 q8 ME 
1 4 3 4 3 14 
2 3 4 3 4 14 
3 4 3 4 3 14 
4 3 3 3 3 12 
5 4 3 4 3 14 
6 4 4 4 4 16 
7 1 4 4 4 13 
8 3 4 4 4 15 
9 3 3 4 4 14 
10 3 4 4 5 16 
11 3 4 4 4 15 
12 3 4 5 4 16 
13 5 4 4 4 17 
14 5 5 5 5 20 
15 4 4 4 4 16 
16 5 5 5 5 20 
17 5 4 4 4 17 
18 4 4 4 4 16 
19 4 4 4 4 16 
20 4 4 4 3 15 
21 4 4 4 4 16 
22 4 4 4 4 16 
23 4 4 4 4 16 
24 4 4 4 4 16 
25 5 5 5 5 20 
26 5 5 5 5 20 
27 5 5 5 5 20 
28 5 5 5 5 20 
29 5 5 5 5 20 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 4 16 
32 5 5 5 5 20 
33 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 4 16 
35 4 3 4 3 14 
36 3 3 3 3 12 
37 3 3 4 4 14 
38 4 5 4 5 18 
39 4 5 5 5 19 
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No q
1 
q
2 
q
3 
q
4 
q
5 
q
6 
q
7 
q
8 
K
S 1 4 3 3 4 4 4 3 4 2
9 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3
2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 
8 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2
6 5 5 4 4 3 4 3 4 3 3
0 6 4 4 4 5 4 4 4 1 3
0 7 4 4 4 4 4 4 4 4 3
2 8 3 3 3 2 2 3 4 2 
2 9 4 3 3 3 4 3 4 2 
6 10 4 5 4 4 4 5 4 3 3
3 11 4 4 4 3 4 4 5 4 
2 12 4 5 3 2 4 4 5 3 3
0 13 4 4 4 3 4 4 4 3 3
0 14 4 4 5 4 4 5 3 4 3
3 15 4 5 4 4 4 5 3 4 
3 16 4 4 4 3 4 4 3 5 
1 17 4 4 4 4 4 4 5 3 3
2 18 4 4 4 4 4 5 3 4 3
2 19 4 4 4 3 3 3 4 3 
8 20 4 4 4 4 4 4 4 4 3
2 21 3 3 3 4 4 3 3 5 
8 22 3 3 3 3 3 3 3 3 2
4 23 3 3 4 3 3 4 3 1 2
4 24 3 3 3 3 3 3 3 1 2
2 25 5 5 5 3 5 5 5 5 3
8 26 5 5 5 4 5 5 5 5 3
9 27 5 5 5 4 5 5 5 1 3
5 28 5 5 5 4 5 5 5 1 3
5 29 5 5 5 4 5 5 5 5 3
9 30 4 4 4 3 4 4 4 4 3
1 31 4 4 4 3 4 4 4 4 3
1 32 5 5 5 4 5 5 5 5 3
9 33 5 5 4 4 4 5 4 4 3
5 34 4 4 4 4 4 4 4 4 3
2 35 3 3 3 3 3 3 4 2 
4 36 3 3 3 3 3 3 4 2 2
4 37 5 3 3 3 4 4 3 3 2
8 38 4 4 4 3 3 4 4 1 2
7 39 4 3 5 4 4 4 2 1 2
7  
No Q1 Q2 Q3 Q4 TA 
1 4 3 4 3 14 
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2 4 4 4 4 16 
3 3 4 3 4 14 
4 3 3 3 3 12 
5 3 4 3 4 14 
6 3 3 3 3 12 
7 4 4 2 2 12 
8 2 3 2 3 10 
9 2 2 2 2 8 
10 3 3 3 3 12 
11 3 2 2 1 8 
12 3 3 4 3 13 
13 3 4 4 4 15 
14 3 3 4 3 13 
15 3 3 2 2 10 
16 4 3 2 2 11 
17 3 2 2 3 10 
18 3 3 3 3 12 
19 5 5 5 5 20 
20 3 3 4 4 14 
21 4 4 4 4 16 
22 3 4 4 3 14 
23 4 3 4 3 14 
24 4 4 4 4 16 
25 1 1 1 1 4 
26 1 5 1 1 8 
27 1 5 1 1 8 
28 1 5 1 1 8 
29 3 5 5 5 18 
30 2 2 1 2 7 
31 2 2 1 2 7 
32 3 3 3 3 12 
33 3 3 3 5 14 
34 3 2 2 4 11 
35 5 5 5 5 20 
36 3 3 3 3 12 
37 3 4 3 4 14 
38 4 5 4 5 18 
39 5 5 5 5 20 
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LAMPIRAN IV 
HASIL OUTPUT SPSS 
 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
KA 39 16 14 30 21,97 3,624 
MI 39 8 12 20 16,31 2,430 
ME 39 8 12 20 16,28 2,361 
KS 39 17 22 39 30,33 4,515 
TA 39 16 4 20 12,59 3,802 
Valid N (listwise) 39      
 
Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Kinerja 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 18,18 8,941 ,702 ,679 ,749 
K2 18,08 9,652 ,622 ,616 ,770 
K3 18,08 8,810 ,749 ,688 ,739 
K4 19,03 10,236 ,314 ,183 ,843 
K5 18,15 9,660 ,489 ,372 ,798 
K6 18,36 9,499 ,627 ,491 ,768 
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2. Uji Validitas Motivasi Intrisik 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MI1 12,26 3,301 ,854 ,762 ,889 
MI2 12,23 3,445 ,818 ,723 ,901 
MI3 12,21 3,588 ,785 ,691 ,912 
MI4 12,23 3,287 ,832 ,738 ,897 
 
3. Uji Validitas Motivasi Ekstrinsik 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ME5 12,33 3,175 ,546 ,400 ,913 
ME6 12,23 3,077 ,842 ,832 ,766 
ME7 12,10 3,621 ,778 ,613 ,809 
ME8 12,18 3,256 ,756 ,813 ,803 
 
4. Uji Validitas Kecerdasan Spiritual 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KS1 26,31 16,008 ,735 ,705 ,806 
KS2 26,38 15,032 ,812 ,809 ,793 
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KS3 26,44 15,884 ,697 ,656 ,809 
KS4 26,85 17,818 ,396 ,428 ,841 
KS5 26,46 15,308 ,845 ,793 ,793 
KS6 26,31 15,324 ,775 ,802 ,798 
KS7 26,44 17,094 ,410 ,580 ,841 
KS8 27,15 15,239 ,323 ,254 ,890 
 
5. Uji Validitas Kecerdasan Tekanan Anggaran Waktu 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
TA1 9,54 8,992 ,719 ,630 ,794 
TA2 9,15 10,449 ,413 ,209 ,906 
TA3 9,62 7,190 ,856 ,775 ,721 
TA4 9,46 7,571 ,785 ,683 ,757 
 
6. Uji Reliabilitas Kinerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,809 ,820 6 
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7. Uji Reliabilitas Motivasi Intrinsik 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,923 ,923 4 
 
8. Uji Reliabilitas Motivasi Ekstrinsik 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,861 ,879 4 
 
9. Uji Reliabilitas Kecerdasan Spiritual  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,841 ,875 8 
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10. Uji Reliabilitas Tekanan Anggaran Waktu 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,846 ,842 4 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 39 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 3,06233543 
Most Extreme Differences 
Absolute ,124 
Positive ,124 
Negative -,113 
Kolmogorov-Smirnov Z ,774 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,587 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,521 5,289  ,855 ,399 
MI -,124 ,443 -,083 -,280 ,781 
ME ,572 ,455 ,373 1,258 ,217 
KS ,259 ,157 ,323 1,650 ,108 
TA ,183 ,155 ,192 1,180 ,246 
 
Coefficientsa 
Model 95,0% Confidence Interval for 
B 
Correlations Collinea
rity 
Statistic
s 
Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Toleranc
e 
1 
(Const
ant) 
-6,228 15,270 
    
MI -1,025 ,777 ,375 -,048 -,041 ,238 
ME -,352 1,496 ,465 ,211 ,182 ,239 
KS -,060 ,579 ,424 ,272 ,239 ,548 
TA -,132 ,498 ,036 ,198 ,171 ,792 
Coefficientsa 
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Model Collinearity Statistics 
VIF 
1 
(Constant)  
MI 4,205 
ME 4,181 
KS 1,826 
TA 1,262 
a. Dependent Variable: KA 
3. Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,526 3,029  ,834 ,410 
MI ,420 ,254 ,508 1,654 ,107 
ME -,332 ,260 -,391 -1,275 ,211 
KS -,128 ,090 -,289 -1,426 ,163 
TA ,176 ,089 ,332 1,976 ,056 
 
Uji ketepatan Model 
1. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 142,614 4 35,654 3,402 ,019b 
Residual 356,360 34 10,481   
Total 498,974 38    
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a. Dependent Variable: KA 
b. Predictors: (Constant), TA, ME, KS, MI 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,535a ,286 ,202 3,237 ,286 3,402 
 
3. Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,521 5,289  ,855 ,399 
MI -,124 ,443 -,083 -,280 ,781 
ME ,572 ,455 ,373 1,258 ,217 
KS ,259 ,157 ,323 1,650 ,108 
TA ,183 ,155 ,192 1,180 ,246 
 
a. Dependent Variable: KA 
 
  
73 
 
 
 
LAMPIRAN V 
SURAT BUKTI MELAKUKAN PENELITIAN
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LAMPIRAN VI 
TENTANG PENULIS 
 
. Umum 
AGUNG YUDHA HERLANGGA 
Place of birth  : Surakarta, 27 April 1997 (21 tahun) 
Addres  : Waringinrejo, Gg. Garuda No. 39 Cemani Grogol Sukoharjo 
Email  : yudhaherlangga2727@gmail.com 
Mobile  : 089 690 168 320 
Pendidikan 
• SDN Serengan II Surakarta  graduate   2009 
• SMPN 9 Surakarta   graduate   2012 
• SMKN 2 Surakarta   graduate  2015 
• IAIN Surakarta     kelulusan  2019 
Hard dan Soft Skills  
• Has expertise in the field of computerization especially in design 
• Ability to understand and speak in English 
• Able to run standard office applications (Word, Excel, 
Powerpoint) 
• Able to run an accounting application (Zahir) 
• Have work experience in the field of architecture and design 
• Have experience in auditing 
• Have experience in managing organizations 
• Having experience managing business / entrepreneurship 
• Have experience in human resource management 
• Good communication skills 
Pengalaman Profesional dan Kerelawanan 
• PMI PMI Surakarta Public Relations Department      2014 - 2015 
• Principal Secretary of FAROIS Surakarta      2014 - 2015 
• Volunteers for the PMR declaration program in Solo Raya    2015 
• Chairperson of IMAMMAH Mosque Youth      2015 - 2016 
• Pakate Multimedia video editor       2016 - 2017 
• Internship at the Surakarta Wartono Public Accounting Firm  2018 
• Public Relations of AKS IAIN Surakarta Student Association 2017 - 2018 
• CEO of PrestasiPro Tutoring Institute       2016 - now 
  
On graduate 
process 
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Penghargaan 
• Winner of 3 Simple Technology Contest at Surakarta City Elementary 
School  in 2008 
• Best graduate of SD Serengan II Surakarta in 2009 
• Winner of 2014 Surakarta City Senior High School / Vocational Applied 
Science Competition 
• 2nd Place in Surakarta City Health Cadre Competition in 2014 
• 2nd Place in the Central Java Management Debate Competition in 2018 
 
